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ABSTRAK 

Latar Belakang: Antibiotik merupakan obat untuk mengobati infeksi yang disebabkan oleh bakteri. 
Pemberian antibiotik pada penderita penyakit infeksi bertujuan untuk menghambat pertumbuhan 
maupun membunuh bakteri penyebab penyakit, akan tetapi jika penggunaan antibiotik tidak tepat 
akan mengakibatkan resistensi antibiotik. Dalam upaya untuk menemukan alternatif pengobatan 
antibakteri yang efektif, penelitian terhadap senyawa alami dari tumbuhan telah mendapatkan 
perhatian yang semakin besar. Ekstrak tanaman yang kaya akan berbagai senyawa bioaktif, memiliki 
potensi sebagai agen antibakteri yang dapat digunakan dalam pengobatan infeksi bakteri. Tujuan: 

Studi ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai potensi antibakteri dari tanaman Rumput 
Knop (Hyptis capitata Jacq.). Metode: Tinjauan artikel ini dilakukan melalui studi Pustaka dari 6 
artikel penelitian dengan rentang tahun publikasi 2012-2025. Hasil: Ekstrak daun, akar, dan bunga 
Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) menunjukkan aktivtas penghambatan yang kuat terhadap 
bakteri Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA), Pseudomonas aeruginosa, Eschericia 
coli, Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Klebsiella pneumoniae, Propionibacterium acnes, 
Streptococcus sobrinus, dan Bacillus cereus. Kesimpulan: Tanaman Rumput Knop (Hyptis capitata 

Jacq.) memiliki potensi sebagai antibakteri. 
 

Kata kunci: Rumput Knop, Hyptis capitata Jacq, Antibakteri, Resistensi  
 

ABSTRACT 

Introduction: Antibiotics are medications used to treat bacterial infections. Although the goal of 
administering antibiotics to people suffering from infectious diseases is to either stop the growth of 
the bacteria causing the illness or eradicate it, improper usage of antibiotics can lead to antibiotic 
resistance. Research on natural chemicals derived from plants has gained more interest in an attempt 
to discover an efficient alternative antibacterial treatment. Antibacterial medicines that can be utilized 
to treat bacterial infections may be found in plant extracts that are high in different bioactive 

components. Objective: The purpose of this study is to present data regarding the antibacterial 
properties of plants known as Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.). Method: A literature survey of 
six research publications published between 2012 and 2025 was used to perform this article review. 
Results: Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA), Pseudomonas aeruginosa, Escherichia 
coli, Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Klebsiella pneumoniae, Propionibacterium acnes, 
Streptococcus sobrinus, and Bacillus cereus were all significantly inhibited by the extracts of Rumput 
Knop (Hyptis capitata Jacq.) leaves, roots, and flowers. In conclusion, the plant known as Rumput 

Knop (Hyptis capitata Jacq.) may have antibacterial properties.  
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PENDAHULUAN 

Beberapa tahun terakhir antibiotik telah memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pertumbuhan sosial ekonomi dengan mempromosikan perawatan kesehatan, 

menghindari kematian, dan meningkatkan produktivitas hewan (1). Antibiotik merupakan 

obat untuk mengobati infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Pemberian antibiotik pada 

penderita penyakit infeksi bertujuan untuk menghambat pertumbuhan maupun membunuh 

bakteri penyebab penyakit (2). Namun, penggunaan antibiotik yang tidak memadai telah 

memperburuk munculnya resistensi bakteri, pengobatan yang gagal, peningkatan angka 

penyakit, dan peningkatan biaya perawatan Kesehatan. Resistensi bakteri didefinisikan 

sebagai kemampuan patogen untuk bertahan hidup dari paparan antibiotik yang dulunya 

efektif dalam membunuh bakteri pathogen tersebut sehingga pengobatan menjadi tidak 

efektif dan menyebabkan infeksi persisten (3). 

Dalam upaya untuk menemukan alternatif pengobatan antibakteri yang efektif, 

penelitian terhadap senyawa alami dari tumbuhan telah mendapatkan perhatian yang semakin 

besar. Ekstrak tanaman yang kaya akan berbagai senyawa bioaktif, memiliki potensi sebagai 

agen antibakteri yang dapat digunakan dalam pengobatan infeksi bakteri (3). Penelitian studi 

etnomedicine oleh Faradilah tahun 2024 yang dilakukan pada Masyarakat suku Mandar di 

Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat menunjukkan bahwa Masyarakat suku Mandar sering 

menggunakan daun Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) untuk mengobati luka sayatan 

dengan cara meremas daun kemudian dioleskan atau dibalutkan pada bagian tubuh yang 

terdapat luka (4). 

Daun Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq) (Gambar 1) dari famili Lamiaceae 

merupakan salah satu tanaman yang banyak digunakan masyarakat sebagai penyembuhan di 

berbagai penyakit karena kandungan senyawa yang terdapat dalam ekstraknya. Hasil 

penelitian Nelsiani (2020) skrining fitokimia infusa daun Rumput Knop terdeteksi 

mengandung steroid, tannin dan flavonoid. Steroid, tannin dan flavonoid merupakan senyawa 

metabolit sekunder yang bermanfaat dalam penyembuhan penyakit (5). Flavonoid berfungsi 

sebagai antimikroba, antioksidan, dan agen anti-inflamasi pada luka, sementara saponin dan 

tanin membantu regenerasi jaringan selama penyembuhan luka. Saponin adalah zat 

pembersih dan antibakteri (6). 



Jurnal Kesehatan Pharmasi Vol.VIII No.1 Juni 2026 ISSN 2829-3711 

 

43 

 

 

Gambar 1. Tanaman Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq)  

Sumber: Hasan, et.al. 2023 

 

Ekstrak etanol daun Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq) menunjukkan kemampuan 

antioksidan terkuat. Daun Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq) juga sering digunakan untuk 

mengobati infeksi dan nyeri gastrointestinal dan kulit, sakit kepala, kram, ketidaknyamanan 

perut, nyeri haid, dan demam (7). Hasil penelitian Yuni Susanti tahun 2024 melaporkan 

bahwa ekstrak daun Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) dapat menghambat aktivitas 

bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli (8). Oleh karena itu, literatur review ini 

bertujuan untuk mensintesis penelitian yang ada tentang aktivitas antibakteri daun Rumput 

Knop (Hyptis capitata Jacq), mengevaluasi metodologi yang digunakan, spektrum aktivitas 

terhadap berbagai strain bakteri, dan mekanisme yang mendasari aktivitas antimikroba. 

Meskipun sejumlah penelitian telah melaporkan aktivitas antibakteri dari daun 

Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq), kajian yang bersifat komprehensif dalam bentuk studi 

literatur masih terbatas. Penelitian yang ada cenderung tersebar dan berfokus pada hasil uji 

eksperimental secara parsial, sehingga belum terdapat sintesis ilmiah yang sistematis terkait 

profil senyawa aktif dan spektrum aktivitas antibakteri. Oleh karena itu, diperlukan studi 

literatur yang sistematis dan komprehensif untuk mengumpulkan temuan-temuan yang ada 

guna memberikan dasar ilmiah yang kuat bagi penelitian lanjutan dan pengembangan aplikasi 

klinis. Dengan menyusun dan menganalisis temuan saat ini, literatur review ini berupaya 

memberikan pemahaman komprehensif tentang potensi daun Rumput Knop (Hyptis capitata 

Jacq) sebagai sumber agen antibakteri alami, sehingga dapat berkontribusi pada wacana yang 

lebih luas tentang pengobatan alternatif dalam menghadapi peningkatan resistensi antibiotik. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi potensi penggunaan daun Rumput 

Knop (Hyptis capitata Jacq) dalam kombinasi dengan antibiotik konvensional untuk 

meningkatkan efektivitas terapi dan mengurangi risiko resistensi. Upaya ini diharapkan dapat 
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memberikan wawasan baru dalam pengembangan strategi pengobatan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan terhadap infeksi bakteri. 

METODE 

Metode penulisan review artikel ini dilakukan dengan metode PRISMA dengan cara 

pencarian secara online pada database Google scholar, Since Direct, dan Pubmed dengan 

menggunakan kata kunci “Uji Antibakteri Tanaman Rumput Knop”, “Aktivitas Antibakteri 

Tanaman Hyptis capitata Jacq”, “Antibacterial activity of Hyptis capitata Jacq” 

“Antimicrobial activity of Hyptis capitata Jacq”, dan “Antibiotic activity of Hyptis capitata 

Jacq”. Kriteria inklusi dalam pemilihan artikel meliputi original research, artikel dengan 

sampel penelitian rumput knop, menampilkan metode uji antibakteri dan hasil diameter zona 

hambat, artikel berbahasa Indonesia dan bahasa Inggris, rentang tahun publikasi 2012-2025, 

dan artikel dipublikasi secara nasional dan internasional. Kriteria eksklusi meliputi artikel 

studi literatur, artikel penelitian yang tidak spesifik menggunakan sampel rumput knop, data 

artikel tidak lengkap metodologi dan hasil, artikel yang berfokus pada uji antioksidan, dan 

artikel yang terbit dibawah tahun 2012. Total artikel yang ditemukan berdasarkan kata kunci 

adalah 20 artikel, kemudian dilakukan screening artikel berdasarkan kriteria inklusi yang 

telah ditetapkan sehingga diperoleh 13 artikel yang terdiri dari 6 artikel utama dan 7 artikel 

pendukung yang selanjutnya dianalisis. 

HASIL 

Tabel 1. Hasil Metode Uji dan Aktivitas Antibakteri Tanaman Rumput Knop (Hyptis capitata 

Jacq). 

Bakteri Uji Bagian 

Tanaman 

dan 

Konsentrasi 

Ekstrak 

Metode 

Uji 

Diameter 

Zona 

Hambat 

(Daya 

Hambat) 

Kategori 

Zona 

Hambat 

Referensi 

Methicillin-Resistant 

Staphylococcus aureus 

(MRSA) 

Daun (6,5 

µg) 

Difusi 

Cakram 

19,22 mm 

(±0,82)  

 

Kuat (Judee N. 

Nogodula et 

al., 2012) 

a. Pseudomonas 

aeruginosa  

b. Eschericia coli 

Bunga (200 

µg) 

Difusi 

Agar 

a. 16 mm 

b. 20 mm 

Kuat (Marcedonio 

et al., 2024) 

a. Bacillus subtilis 

b. Staphylococcus 

aureus  

c. Klebsiella 

pneumoniae 

 

Daun (160 

µg) 

Difusi 

Agar 

a. 11 mm 

(±0,05) 

b. 12 mm 

(±0,11) 

c. 11 mm 

(±0,05) 

 

Kuat (Mini, 2021) 
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a. Propionibacterium 

acnes 

b. Escherichia coli 

c. Staphylococcus 

aureus 

d. Streptococcus 

sobrinus 

Daun 

(500µg) 

Difusi 

Agar 

a. 29,64 

mm 

(±0,33) 

b. 48,99 

mm 

(±0,35) 

c. 51,40 

mm 

(±1,39) 

d. 45,10 

mm 

(±0,19) 

Sangat 

Kuat 

(Kusuma, 

2020) 

Propionibacterium 

acnes 

Daun (200 

µg) 

Difusi 

Agar 

85% Kuat (Rahmini et 

al., 2021) 

Bacillus cereus 

 

Daun 

a. 20 µg/ml 

b. 30 µg/ml 

c. 40 µg/ml 

d. 1000 

µg/ml 

Difusi 

cakram 

a. 6.78 

mm 

(±0,19) 

b. 9.11 

mm 

(±0,50 

c. 8.33 

mm 

(±0,88) 

d. 7.11 

mm 

(±0,50) 

Sedang (Cinches et 

al., 2023) 

Propionibacterium 

acnes 

Akar 

a. 25 µg/ml 

b. 50 µg/ml 

c. 100 µg/ml 

d. 200 µg/ml 

e. 400 µg/ml 

Difusi 

agar 

a. 14 mm 

(±0) 

b. 16 mm 

(±0,58 

c. 16 mm 

(±0,51) 

d. 16 mm 

(±0,71) 

e. 16 mm 

(±1,02) 

Kuat (Rahmini et 

al., 2021) 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pencarian artikel di data base google schoolar, pubmed, dan science 

direct, didapatkan 6 artikel utama yang merupakan artikel penelitian yang dipublish di tahun 

2012 sampai 2025 dan sesuai kriteria yang memberikan informasi metode uji antibakteri daun 

Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.), konsentrasi ekstrak, diameter zona hambat atau daya 

hambat, dan jenis bakteri yang dihambat oleh ekstrak tanaman Rumput Knop (Hyptis 

capitata Jacq.). 

Nama tanaman Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) dikenal di Sulawesi Barat, 

namun tanaman ini juga dikenal dengan nama lain seperti Rumbut Knop, knobweed, dan 

Dungo Herani di Gorontalo. Tanaman Rumput Knop diketahui mengandung metabolit 
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sekunder seperti steroid, tannin dan flavonoid (5). Semua bagian tanaman Rumput Knop 

(Hyptis capitata Jacq.) memberikan efek farmakologi dan sering digunakan oleh Masyarakat 

sebagai obat. Diketahui ekstrak daun dan akarnya memiliki aktivitas antioksidan dan 

antibakteri (12). Selain itu, tanaman Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) juga memiliki 

potensi sebagai antikanker (14). 

Secara umum metode uji yang digunakan untuk membuktikan aktivitas antibakteri 

dari ekstrak tanaman Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) ada 2, yaitu metode Difusi Agar 

dan metode Difusi Cakram. Kedua metode ini pada dasarnya prinsipnya sama yaitu aktivitas 

antimikroba dilihat dengan cara melakukan pengukuran daya hambat aktivitas bakteri dengan 

melihat zona bening yang terbentuk, namun metode difusi agar lebih umum yang 

menggunakan media agar sebagai medium untuk menyebarkan senyawa uji sehingga 

senyawa uji langsung diaplikasikan atau diteteskan pada medium agar, sedangkan difusi 

cakram adalah metode khusus dalam difusi agar yang menggunakan cakram kertas sebagai 

wadah senyawa uji dan ditempatkan pada media agar yang telah diinokulasi bakteri 

(15). Menurut Pratiwi 2010, metode disc diffusion (difusi cakram) untuk menentukan 

aktivitas agen antimikroba dengan menggunakan paper disc. Pengertian dari disc diffusion 

merupakan piringan yang berisi agen antimikroba yang diletakkan pada media agar yang 

telah ditanami mikroorganisme yang akan berdisfusi pada media agar tersebut. Area jernih 

disekitar paper disc mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh 

agen antimikroba pada permukaan media agar (16). Aktivitas zona hambat antimikroba 

dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu : aktivitas lemah (<5 mm), sedang (5- 10 mm), 

kuat (>10- 20 mm), sangat kuat (>20- 30 mm) (17). 

Hasil spektrum aktivitas antibakteri tanaman Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.)  

dapat menghambat berbagai strain bakteri. Ekstrak tanaman Rumput Knop (Hyptis capitata 

Jacq.)  mampu menghambat pertumbuhan bakteri Gram-positif dan bakteri Gram-negatif 

karena dapat menekan kerja dinding sel bakteri sehingga tidak berkembang yang dibuktikan 

dengan hasil penelitian (10) menunjukkan ekstrak bunga kasar Rumput Knop (Hyptis 

capitata Jacq.) memiliki efek penghambatan terhadap aktivitas bakteri Pseudomonas 

aeruginosa dan Eschericia coli dengan diameter zona hambat 16 mm dan 20 mm yang 

mengindikasi aktivitas penghambatannya tergolong kuat. Tidak hanya ekstrak bunga, tapi 

ekstrak daun juga menunjukkan potensi antibakteri seperti  hasil yang diperoleh dari 

penelitian (11) yang menunjukkan aktivitas antibakteri yang baik dari ekstrak daun Rumput 

Knop (Hyptis capitata Jacq.) terhadap strain bakteri gram positif seperti Bacillus subtilis dan 

Staphylococcus aureus serta bakteri gram negative Klebsiella pneumoniae dengan diameter 

zona hambat 11 mm, 12 mm, dan 11 mm yang mengindikasi aktivitas penghambatannya 

tergolong kuat.  

Penelitian (7) menunjukkan hasil penghambatan terhadap bakteri gram positif 

Bacillus cereus dengan daya penghambatan yang sedang dan tidak menunjukkan aktivitas 

penghambatan terhadap bakteri gram negative seperti bakteri Proteus vulgaris. Hal ini karena 

dinding sel bakteri gram positif hanya tersusun dari beberapa lapis peptodoglikan yang 

menyebabkan selnya mudah terdenaturasi oleh senyawa yang terkandung dalam ekstrak 

sehingga lebih rentan terhadap antibiotik dari senyawa alami dalam tanaman. Sedangkan 
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bakteri Gram negatif memiliki tiga polimer pembungkus yang terletak diluar lapisan 

peptidoglikan seperti lipoprotein, selaput luar, dan lipopolisakarida sehingga cenderung lebih 

resisten terhadap inhibitor lipofilik dan amfifilik daripada bakteri gram positif (18). 

Penelitian (12) menunjukkan aktivitas antibakteri esktak daun Rumput Knop (Hyptis 

capitata Jacq.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes, Escherichia coli, Staphylococcus 

aureus, dan Streptococcus sobrinus dengan diameter zona hambat 29,64 mm (±0,33), 48,99 

mm (±0,35), 51,40 mm (±1,39) dan 45,10 mm (±0,19) yang mengindikasi aktivitas 

penghambatannya sangat kuat. Penelitian (13) menunjukkan potensi ekstrak daun Rumput 

Knop (Hyptis capitata Jacq.) sebagai senyawa anti jerawat karena dapat menghambat 

aktivitas bakteri Propionibacterium acnes dengan daya hambat 85%. Propionibacterium 

acnes adalah bakteri anaerob gram positif yang merupakan bakteri paling dominan pada lesi 

jerawat. Propionibacterium acnes berperan dalam patogenesis acne dengan cara memecah 

komponen sebum yaitu trigliserida menjadi asam lemak bebas yang merupakan mediator 

pemicu terjadinya inflamasi (19). Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian 

Rahmini (2021) lainnya yang meneliti ekstrak akar Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) 

terhadap bakteri Propionibacterium acnes yang menunjukkan pada beberapa varian 

konsentrasi ekstrak (25 µg/ml, 50 µg/ml, 100 µg/ml, 200 µg/ml dan 400 µg/ml) dapat 

menjadi senyawa anti jerawat dengan aktivitas penghambatan terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes yang kuat sehingga dapat diketahui bahwa ekstrak tanaman Rumput 

Knop (Hyptis capitata Jacq.) selain dapat dijadikan obat antibakteri, dapat juga 

diformulasikan dalam produk kosmetik dan skin care. 

Penelitian (9) menunjukkan pada konsentrasi minimum penghambatan 6,5 µg ekstrak 

daun Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) mampu mengahambat aktivitas bakteri 

Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dengan diameter zona hambat 19,22 

mm (±0,82) yang mengindikasi aktivitas penghambatannya tergolong kuat. Bakteri 

Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)  merupakan strain Staphylococcus 

aureus yang kebal terhadap antibiotik dimana termasuk methicillin dan antibiotik lainnya 

yang umum digunakan seperti amoxicillin, penicillin, amoxicillin dan cephalosporin (20).  

Hasil ini menunjukkan potensi tanaman Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) sebagai agen 

antibakteri utamanya pada bakteri-bakteri yang resisten terhadap antibiotik konvensional 

yang ada saat ini. 

Selain analisis aktivitas antibakteri secara in vitro, ekstrak daun Rumput Knop (Hyptis 

capitata Jacq.) juga telah diuji melalui analisis in vivo pada luka sayatan tikus galur wistar 

yang diinfeksikan bakteri Staphylococcus aureus. Hasilnya menunjukkan gel ekstrak etanol 

daun rumput knop (Hyptis capitata Jacq.) dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus 

dan memiliki efektivitas terhadap penyembuhan luka sayat pada Tikus. Gel ekstrak etanol 

daun rumput knop dengan konsentrasi 15% memiliki pengaruh yang paling optimal terhadap 

proses penyembuhan luka sayat pada Tikus Putih Galur Wistar (Rattus norvegicus) dan waktu 

yang paling efektif untuk penyembuhan adalah 7 hari (21). 

Identifikasi senyawa kimia ekstrak tanaman Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) 

melalui analisis fitokimia menunjukkan adanya kandungan flavonoid. Flavonoid yang 

diisolasi dari ekstrak tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri telah semakin banyak 
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dipublikasikan. Ekstrak kasar dari tanaman tersebut telah disaring untuk aktivitas antibakteri 

oleh banyak peneliti. Ekstrak tanaman kaya flavonoid dari Hyptis capitata Jacq telah 

dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri (12). Banyak sediaan fitokimia lain dengan 

kandungan flavonoid tinggi juga telah dilaporkan menunjukkan aktivitas antibakteri.  

Mekanisme flavonoid dapat menghambat atau membunuh bakteri yaitu dengan 

mengganggu fungsi dinding sel bakteri melalui pembentukan kompleks dengan protein 

ekstraseluler dan menghambat motilitas bakteri (22). Rusaknya dinding sel bakteri yang 

terdiri dari lipid dan asam amino akan bereaksi dengan gugus alkohol dari senyawa flavonoid 

sehingga menimbulkan perembesan senyawa tersebut ke dalam inti sel bakteri. Kemudian 

DNA yang terdapat di dalam inti sel bakteri akan bereaksi dengan senyawa flavonoid melalui 

perbedaan kepolaran antara gugus alkohol dan lipid penyusun DNA sehingga menyebabkan 

inti sel bakteri lisis (23). 

KESIMPULAN 

Ekstrak Daun, Bunga dan Akar Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) memiliki 

potensi sebagai antibakteri dengan menunjukkan aktivitas penghambatan yang kuat terhadap 

bakteri Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA), Pseudomonas aeruginosa, 

Eschericia coli, Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Klebsiella pneumoniae, 

Propionibacterium acnes, Streptococcus sobrinus, dan Bacillus cereus. 
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